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ABSTRAK

Tingkat perpindahan yang tinggi memberikan kerugian yang besar bagi perusahaan, 
seperti perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk melakukan pendidikan dan pengembangan 
karyawan baru, perusahaan juga dirugikan jika karyawan yang kompeten di bidangnya 
meninggalkan perusahaan.  PT Wonokoyo Jaya Corporindo unit Further and Sausage Processing Plant 
merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang industri pangan yang memproduksi 
berbagai jenis makanan olahan yang berbahan baku ayam, seperti sosis dan nugget. Dalam satu 
tahun terakhir ini tingkat perpindahan karyawan sangat tinggi sehingga dapat menyebabkan 
kegiatan produksi terganggu dan menurunnya kinerja perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk menganalisis variabel-variabel yang mempengaruhi keinginan berpindah, yaitu kepuasan 
gaji, kepuasan kerja, dan dukungan sosial. Sampel yang digunakan sebanyak 115 responden 
yang merupakan karyawan PT Wonokoyo Jaya Corporindo unit Further and Sausage Processing 
Plant. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala Likert. Metode 
analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan program 
LISREL 8.7. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan kepuasan gaji berpengaruh negatif 
terhadap keinginan berpindah terbukti melalui pengujian yang menghasilkan nilat-t sebesar 
-2.49. Dukungan sosial berpengaruh negatif terhadap keinginan berpindah terbukti melalui 
pengujian yang menghasilkan nilai t sebesar -2.09. Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap 
keinginan berpindah terbukti melalui pengujian yang menghasilkan nilai t sebesar -2.34. Selain 
itu, kepuasan gaji dan dukungan sosial juga berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja yang 
terbukti melalui pengujian yang menghasilkan nilai-t sebesar 3.29 dan 3.14.

Kata kunci: kepuasan gaji, dukungan sosial, kepuasan kerja

ABSTRACT

The high turnover rate gives significant losses for the company. These losses are mainly about the 
costs for training new employees and obtaining the competences as mastered by the leaving workers. PT 
Wonokoyo Jaya Corporindo is one of the companies in Indonesia which produces various kinds of processed 
foods   from chicken, such as sausages and nuggets. Last year, the employees’ turnover rate is very high so 
that it leads to disrupted production activities and the decline of corporate performance. The aim of this 
research was to analyze the variables that affect employees’ turnover intention, such as salary and job 
satisfaction as well as social support. The samples used in this research were 115 workers of Further and 
Sausage Processing Plant of PT Wonokoyo Jaya Corporindo. The main instrument was a questionnaire that 
measured by the Likert scale. The Structural Equation Modeling (SEM) with LISREL 8.7 was deployed to 
analyze the relationship between those investigated independent and dependent variables. The results show 
that salary satisfaction, social support and job satisfaction have negative effects on the turnover intention, 
which are illustrated by t-values of -2.49, -2.09 and -2.34, repectively. In addition, salary satisfaction and 
social support give positive effect onemployees’ job satisfactions which are figured by t-value of 3.29 and 3.14, respectively.

Keywords: salary satisfaction, social support, job satisfaction
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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan indus-
tri pangan berjalan sangat pesat, yang me-
nyebabkan persaingan bisnis semakin ketat. 
Hal ini menuntut para pelaku usaha agar da-
pat lebih unggul dalam persaingan dengan 
cara meningkatkan kinerja perusahaan se-
cara optimal. Untuk mencapai kinerja yang 
optimal, perusahaan harus dapat meman-
faatkan sumberdaya yang ada di dalamnya 
termasuk memaksimalkan fungsi sumber-
daya manusia. Kinerja perusahaan dapat ru-
sak baik secara langsung maupun tidak lang-
sung oleh beberapa perilaku sumberdaya 
manusia. Salah satu bentuk perilaku tersebut 
adalah keinginan berpindah yang berujung 
pada keputusan meninggalkan pekerjaan.

Turnover merupakan kriteria yang 
cukup baik untuk mengukur stabilitas pe-
rusahaan dan dapat mencerminkan kinerja 
dari perusahaan. Perpindahan karyawan sa-
ngat dibutuhkan bagi perusahaan pada kar-
yawan yang memiliki produktivitas rendah. 
Namun, perpindahan yang terlalu tinggi 
memberikan kerugian yang besar bagi peru-
sahaan. PT Wonokoyo Jaya Corporindo Unit 
Further and Sausage Processing Plant merupa-
kan salah satu perusahaan yang bergerak di 

bidang industri pangan yang memproduksi 
berbagai jenis makanan olahan yang ber-
bahan baku ayam, seperti sosis dan nugget. 
Dalam satu tahun terakhir ini tingkat turno-
ver karyawan sangat tinggi sehingga dapat 
menyebabkan kegiatan produksi terganggu 
dan menurunnya kinerja perusahaan.

Tingginya tingkat keinginan berpin-
dah karyawan dapat disebabkan beberapa 
variabel antara lain kepuasan kerja (Zhang 
dan Feng, 2011), kecerdasan emosional 
(Trivellas et al., 2011), komitmen organisasi 
(Aydogdu dan Asikgil, 2011), keahlian kerja 
(Dysvik and Kuvaas, 2010), kekuatan identi-
tas perusahaan (Cole dan Bruch, 2006) dan 
kualitas kehidupan kerja (Huang et al., 2007). 
Dalam penelitian ini, analisis dibatasi pada 
pengaruh variabel kepuasan gaji, kepuasan 
kerja, serta dukungan sosial terhadap ke-
inginan berpindah pada PT Wonokoyo Jaya 
Corporindo Unit Further and Sausage Process-
ing Plant. Metode yang digunakan adalah 
Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
pertimbangan mampu menguji beberapa 
variabel dependen sekaligus dengan bebera-
pa variabel independen (Ferdinand, 2006). 
Metode ini merupakan kombinasi antara 
analisis faktor dan analisis regresi berganda.

 

Tabel 1. Variabel manifest/indikator
Konstruk/Variabel 

Laten Variabel Manifest/Indikator

Kepuasan Gaji (ξ1)

1. Kesesuaian gaji dengan pekerjaan (X1)
2. Struktur dan pengelolaan gaji (X2)
3. Kesesuaian standar gaji (X3)
4. Tunjangan (X4)

Dukungan Sosial (ξ2)

1. Dukungan kolega (X5)
2. Dukungan keluarga (X6)
3. Dukungan teman kerja (X7)
4. Dukungan atasan-langsung (X8)

Kepuasan Kerja (η1)

1. Kesesuaian pekerjaan dengan pengalaman dan pendidikan (Y1)
2. Dapat mengerjakan sesuai hati nurani (Y2)
3. Hasil kerja memberikan jalan untuk promosi jabatan (Y3)
4. Penerapan kebijakan perusahaan (Y4)
5. Mutu pengawas (supervisor) (Y5)
6. Kondisi kerja (Y6)
7. Penilaian atas pekerjaan (Y7)

Turnover Intention (η2)

1. Sering berfikir keluar dari pekerjaan (Y8)
2. Mungkin meninggalkan pekerjaan (Y9)
3. Mungkin tidak mempunyai masa depan di perusahaan (Y10)
4. Mungkin akan meninggalkan pekerjaan bila ada kesempatan 

yang lebih baik (Y11)
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap, 
yaitu survei pendahuluan, penyusunan kue-
sioner, pengumpulan data, dan analisis. Ana-
lisis metode Structural Equation Modeling (SEM) 
dilakukan dengan LISREL (Linear Structural 
Relationship). Variabel yang diukur adalah 
kepuasan gaji, dukungan sosial, kepuasan 
kerja, dan keinginan berpindah. Variabel in-
dikator yang digunakan dalam penelitian ini 
ditunjukkan pada Tabel 1.

Hubungan antar variabel kepuasan 
gaji, dukungan sosial, kepuasan kerja, dan 
keinginan berpindah dapat dilihat pada 
Gambar 1.

Berikut adalah persamaan berdasarkan 
model pada Gambar 1: 
η1 = γ11 ξ1 + γ12 ξ2 + ζ1 ………….…..(1) 
η2 = γ21 ξ1 + γ22 ξ2 + β21 η1 + ζ2  …….(2)

Keterangan:
η1 (eta 1) = kepuasan kerja, variabel laten 

endogen
η2 (eta 2) = keinginan berpindah, variabel 

laten endogen
ξ1  (ksi 1) = kepuasan gaji, variabel laten 

eksogen
ξ2 (ksi 2) = dukungan sosial, variabel laten 

eksogen
γ  (gamma) = koefisien pengaruh variabel 

eksogen terhadap variabel endogen
β  (beta)  = koefisien pengaruh variabel 

endogen terhadap variabel endogen
ζ  (zeta)  = kesalahan dalam persamaan 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuesioner yang disebarkan sebanyak 
115 kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada 
karyawan PT Wonokoyo Jaya Corporindo 
Unit Further and Sausage Processing Plant. 
Gambaran umum karyawan yang menjadi 

Gambar 1. Model yang dikembangkan

Tabel 2. Gambaran umum responden
Gambaran Umum 

Responden
Jumlah

Angka %
Jenis Kelamin:

Laki-laki
Perempuan

 40
 75

34.78
65.22

Usia (tahun):
19-24
25-29
30-34
>34

90
21
 3
 1

78.26
18.26
2.61
0.87

Masa Kerja:
<1 tahun
1-2 tahun
2-3 tahun
>3 tahun

 53
 25
 18
 20

45.22
21.74
15.65
17.39

Pendidikan:
SD
SMP
SMA
D3
S1

    2
    1

   101
  2
  9

1.74
0.87

87.82
1.74
7.83

Status Pernikahan:
Belum menikah
Menikah
Duda/Janda

88
25
  2

76.52
21.74
1.74

responden dalam penelitian ini secara leng-
kap disajikan dalam Tabel 2.

Prosedur Structural Equation Modeling 
(SEM)
 
Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk me-
nunjukkan sejauh mana relevansi pertan-
yaan terhadap variabel yang diukur dalam 
penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
yang dinyatakan dengan nilai koefisien kore-
lasi lebih dari 0.3 (Sugiyono, 2001). Hasil pe-
ngujian instrumen penelitian menunjukkan 
bahwa seluruh pertanyaan pada kuesioner 
yang dipergunakan adalah valid dengan 
nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0.3. 
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk 
mengetahui seberapa jauh sebuah alat ukur 
dapat diandalkan. Pengujian reliabilitas ter-
hadap seluruh pertanyaan dilakukan dengan 
formula alpha Cronbach (koefisien alpha Cron-
bach). Hasil  pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh pertanyaan dinilai memiliki relia-
bilitas tinggi yang ditunjukkan dengan nilai 
alpha Cronbach ≥ 0.6. Hal ini menandakan 
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bahwa instrumen kuesioner yang digunakan 
dapat dipercaya sebagai alat ukur dalam pe-
nelitian dan seandainya pengukuran diulang 
akan menunjukkan hasil yang identik.

Penyusunan diagram jalur (path diagram)
Nilai setiap koefisien jalur dalam pe-

nelitian ini meliputi pengaruh kepuasan gaji 
(KG), dukungan sosial (DS), kepuasan kerja 
(KK), dan keinginan berpindah (TOI) seperti 
disajikan dalam Gambar 2. Nilai-t yang digu-
nakan sebagai acuan signifikansi pengaruh 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.

Uji normalitas dan multikolinieritas
Analisis terhadap data penelitian me-

nunjukkan bahwa berdasarkan nilai skewness 
dan curtosis data berdistribusi normal. Selan-
jutnya dilakukan uji untuk memastikan tidak 
adanya korelasi sempurna atau besar antara 
variabel-variabel independen. Hasil uji me-
nunjukkan bahwa nilai korelasi antara vari-
abel-variabel independen sebesar 0.67 masih 
lebih kecil dari batas yang ditetapkan sebe-
sar 0.9 (Ghozali dan Fuad, 2005). Nilai terse-
but menunjukkan bahwa tidak ada masalah 
multikolinieritas sehingga koefisien regresi 
setiap variabel bebas dan nilai standard error 
dipercaya tidak akan bias dan tidak meng-
ganggu analisis hubungannya dengan vari-

abel terikat. Terpenuhinya normalitas dan 
multikolinieritas mengindikasikan bahwa 
prosedur SEM dapat dilanjutkan ke tahap 
berikutnya.

Uji kecocokan (goodness of fit)
Setelah kedua asumsi terpenuhi, ta-

hap selanjutnya yaitu melakukan pengujian 
terhadap kecocokan model (Goodness of fit). 
Dalam penelitian ini, metode yang dipilih 
untuk uji kecocokan adalah Comparative Fit 
Index (CFI) yang direkomendasikan oleh 
Gerbing dan Anderson (1993) untuk sampel 
jumlah kecil dan Root Mean Square Error of 
Approximation (RMSEA) yang merupakan 
salah satu metode yang paling populer. Nilai 
CFI dan RMSEA dari model berturut-turut 
adalah 0.97 dan 0.078. Nilai ini masih dalam 
batas fit (CFI > 0.9 dan RMSEA < 0.08) (Hu 
dan Bentler, 1999) sehingga dapat disimpul-
kan bahwa model yang disusun memenuhi 
kriteria good fit dan tidak memerlukan ada-
nya modifikasi lebih lanjut.

Pengujian Hipotesis
Dalam penelitian ini terdapat 5 hipotesis 

yang diajukan untuk menguji pengaruh 
kepuasan gaji dan dukungan sosial terhadap 
kepuasan kerja dan keinginan berpindah. Hasil 
pengujian hipotesis disajikan dalam Tabel 3.

Gambar 2. Path Diagram (Output LISREL 8.7)

Gambar 3. Nilai-t (Output LISREL 8.7)
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Pengaruh kepuasan gaji terhadap 
kepuasan kerja dapat dilihat dari koefisien 
regresi yaitu 0.46. Nilai ini lebih besar dari t 
tabel pada tingkat signifikasi 5% yaitu 1.98. 
Dengan demikian, kepuasan gaji karyawan 
di PT Wonokoyo Jaya Corporindo berpe-
ngaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 
Hal ini sejalan dengan pernyataan Lum et al. 
(1998) dalam Rivai (2001) yang menyatakan 
bahwa kepuasan gaji berpengaruh positif 
langsung terhadap kepuasan kerja. Hasil ini 
tidak menunjukkan adanya penyimpangan 
dari kecenderungan yang telah dipahami 
dalam disiplin manajemen sumber daya ma-
nusia bahwa kepuasan terhadap gaji akan 
mengurangi keinginan karyawan untuk ber-
pindah kerja. Hal ini seperti yang diungkap-
kan oleh Chen (2010) bahwa seorang pekerja 
akan mengurangi keinginannya untuk ke-
luar dari pekerjaannya jika ia puas dengan 
gaji yang didapat dan memiliki kesempatan 
untuk mendapatkan otonomi kerja serta pe-
ningkatan ketrampilan. 

Disamping kepuasan gaji, dukungan 
sosial juga berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kepuasan kerja karyawan PT 
Wonokoyo Jaya Corporindo yang dinya-
takan dengan nilai koefisien regresi sebesar 
0.41. Menurut Strauss (1996), dukungan so-
sial merupakan sebuah unsur yang penting 
dalam menentukan kepuasan dan kesediaan 
karyawan untuk bekerjasama dalam menca-
pai sasaran-sasaran manajemen. Dukungan 
juga dapat membantu mengurangi perasaan-
perasaan tidak puas dan tertekan yang dira-
sakan oleh banyak pekerja bilamana mereka 
dihadapkan pada tekanan dan kekakuan 
pekerjaan mereka. Hasil ini juga dikonfirma-
si oleh Heijden et al. (2010) yang merekomen-
dasikan pentingnya dukungan sosial dari 
figur kunci dalam organisasi dan teman kerja 
dalam mencegah perpindahan karyawan 
yang terlalu dini.

Di samping memberikan pengaruh 
langsung terhadap kepuasan kerja, kepuasan 

gaji dan dukungan sosial juga berpengaruh 
tidak langsung terhadap keinginan berpin-
dah. Di PT Wonokoyo Jaya Corporindo, 
kepuasan gaji berpengaruh negatif terhadap 
keinginan berpindah yang ditunjukkan dengan 
koefisien regresi sebesar -0.48. Hal ini meng-
isyaratkan bahwa keinginan berpindah kerja 
pada karyawan dapat dikurangi dengan 
mengupayakan peningkatan kepuasan terha-
dap gaji yang diberikan. Hasil ini didukung 
oleh Handoko (2001) yang menyatakan 
bahwa salah satu tujuan penggajian adalah 
untuk mempertahankan karyawan yang ada, 
bila kompensasi tidak kompetitif dan tidak 
memenuhi prinsip keadilan, maka akan ber-
implikasi banyaknya karyawan yang akan 
keluar. Pengaruh tidak langsung dukungan 
sosial terhadap keinginan berpindah me-
nunjukkan hasil yang identik dimana nilai 
koefisien regresi sebesar -0.37 menyatakan 
bahwa dukungan sosial berpengaruh terha-
dap keinginan berpindah dari karyawan PT 
Wonokoyo Jaya Corporindo. 

Di bagian akhir, dilakukan analisis 
pengaruh kepuasan kerja terhadap keingin-
an berpindah. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kepuasan kerja berpengaruh negatif 
terhadap keinginan berpindah dengan nilai 
koefisien regresi sebesar -0.32. Informasi ini 
dapat digunakan oleh manajemen PT Wo-
nokoyo Jaya Corporindo sebagai masukan 
dalam perencanaan penggajian dan pem-
berian kompensasi dalam rangka mencapai 
kepuasan gaji, mendapatkan dukungan sosial 
yang positif dan meningkatkan kepuasan kerja 
karyawan. Karyawan yang relatif puas terha-
dap pekerjaannya akan tetap tinggal dalam 
perusahaan lebih lama dan dapat menurunkan 
tingkat keluar masuk karyawan. Robbins 
(2006) menggarisbawahi bahwa individu 
yang merasa terpuaskan dengan pekerjaan-
nya cenderung untuk bertahan dalam or-
ganisasi. Individu yang merasa kurang ter-
puaskan dengan pekerjaannya akan memilih 
untuk keluar dan organisasi. Kepuasan kerja 

Tabel 3. Nilai pengaruh antar koefisien
Pengaruh antar variabel Estimasi Nilai -t Kesimpulan
KG → KK  0.46  3.29 Signifikan
DS → KK  0.41  3.14 Signifikan
KG → TOI -0.34 -2.49 Signifikan
DS → TOI -0.24 -2.09 Signifikan
KK → TOI -0.32 -2.34 Signifikan

Sumber: Output dari software LISREL 8.7
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yang dirasakan dapat mempengaruhi pe-
mikiran seseorang untuk keluar.

SIMPULAN

Kepuasan gaji dan dukungan sosial 
berpengaruh positif terhadap kepuasan 
kerja karyawan PT Wonokoyo Jaya Corpo-
rindo, sedangkan kepuasan gaji, dukungan 
sosial dan kepuasan kerja berpengaruh 
negatif terhadap keinginan berpindah de-
ngan nilai 0.48, 0.37, dan 0.32. Variabel in-
dikator yang paling berpengaruh terhadap 
kepuasan gaji, dukungan sosial kepuasan 
kerja berturut-turut adalah “struktur pe-
ngelolaan gaji”, “dukungan keluarga” dan 
“penerapan kebijakan perusahaan”. Vari-
abel indikator yang paling berpengaruh 
terhadap keinginan berpindah adalah 
“mungkin tidak mempunyai masa depan 
di perusahaan”. Untuk penelitian selan-
jutnya, perlu ditambahkan variabel baru 
seperti komitmen organisasi, stres kerja, 
dan budaya organisasi, sehingga didapat-
kan hasil yang lebih komprehensif sebagai 
rujukan dalam pengambilan keputusan 
dalam perusahaan.
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